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GERAKAN-GERAKAN PENCERAHAN

Panorama “Sembulan-Sembulan”
Sejarah Politik Indonesia

Armada Rivanto

STET Wadya Sasuna, Malang

Abstract:

[n the modern history of politics of Indonesia we find panoramically move-
ments of the enlightenment. The author would call them as movements of Sapere
ande Indanesiang. These movements are not systematically constructed and are
not continuously intercormected, vet are well exposed as the peak events of the
iourney of political struggle of the Indonesians. Most of them such as that of
1505, 1928, 1545 or 1957 are initiated by the young protagonists. To perceive the
panorama of political movements of Indonesia is necessaty as they indicates
some political upheavals and can be the very point of reference o the current
palitics. What we discuss in the current politics cannot be separated fram the
authoritative reference, 1.e., the panoramical history of the strugele of politics
wilnessed by the Founding Fathers of Indonesia. This article traces chronologi-
cally the peak events of political movements of the Sapere aude Indonesian, ox
ploring the ideas of “sembulan-sembulan® of politics in Indonesia and its rel-
evance to the Indonesian Catholics

Keywaords: Sapere ande, gerakan pencerahan, panorama, sejarzh politik.

Tulisan ini memiliki asumsi: Perjalanan panoramik politik Indonesia
pertama-tama adalah “sembulan-sembulan aneka gerakan pencerahan®.
Disebut “sembulan®”, karena merupakan peristwa-peristiwa vang secara
khas milik zamanmya, lahir dari kreativilas dan pasionitas (rasa cinka vang
berkobar-kobar) anak-anak muda neger: in terhadap bangsanya. Dikatakan
"sembulan” karena juga bukan merupakan sebuah seri peristiwa vang
berlangsung sistemnatis. 13 suabs wakbu muncul dabsyal. Di kesempatan
lain, tampil redup. Tetapi peristiwanya menggebrak, mengubah,
mencerahkan.

Panorama sejarah gerakan politik Indonesia merupakan gerakan
pencerahan, Dengan Ygerakan vang mencerahkan” dimaksudkan pertama-

Armada Kiyarta, Gerakan-renskan Feacergian | %
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tama bukan gerakan emosional belaka. Artinya, aneka peristiva polibk ds
negeri ini sengaidsikan dan wenilik rasionalitas. Dan, jika disimak secara
lebih dett], aneka gerakan para tokoh muda Indonesia pada dekade sepuluh,
dua puluh; tiga pulul, empat pulub-an abad yang lalu dalam melawan
pemerintahan kolonial memiliki efektivitasnya justru karena gerakan
mercka memiliki pondas: rasionalitas dan intelektualitas yang sangat
kokol, Para tokeh perjuangan adalah para pelajar, kaum cendekia, ulama
vang membaca buku!, belajar terus-menerus’, dan mengikuti perkembang-
an zaman. 5Segala apa yang menjadi hambatan emosional untuk bersatu
seperti ideologi, kesukuan, agama, ras, latar belakang pendidikan, bahasa
dapat mereka atast secara mengagumkan. Komitmen mtelektual vang
mencerahkan dari mercka-lah vang membual kekuazaan pemerintaban
kolonial runtuh.

“Sapere Aude” Indonesiana: Gerakan Pencerahan

“Sapere Aude” adalah emblem ungkapan Zaman Pencerahan dalam
sejarah peradaban manuosia. D Eropa kronolow Zaman Mencerahan terpatn
pada pertengahan abad ke-18. “Pencerzhan” dalam bahasa Inggris dipakai
istilah “Enlightenment” dan Jerman “Aufklarung”, Pencerahan melanda
hampir seluruh Eropa, Inggris, Jerman, Perancis dan Italia. Periode ini

Simak bagaimana Tan Malaka zelalu tergila-gils dengan Buku dan di mana pun dia pergi
Chehiling duna) selsbuanembell buku-buke zampai-zampai ketitka diopenjara o bechazil
menulis sebuah bukw dengan ketepatan vang nvars bada duanya, Tonpa sember bukuds
tangan' Tulizan yang luar biasa itu diberinya nama Adidfoy. Atau, lihatlab Seckarno dan
tokich-tokoh pergerakann seperti Dokter Tiipto Mangoenkoescoema yang dibuang oleh
Permerietah kalonial dan meraza sedib karena tidak bisa membawea sorta buku-huky miereka
undfuk dibacia, Bonon Romo Divarkara di tabun [330-60an mengungkapkan betapn semangat
membaca [0 Soekarmo luar blasas kerap meminjam boku Kepadanya tetapi juga kadang-
kndang Iupa mengembalikannyel Jika kit membaca fulizan-tulizan Sockarno, Kila seperti
dizjak wntuk melakukan safari ideide filesolis, politis, sesial, ollueal, sdeclogizs vang sangai
ratnai dengan bahasa vang khas menggerakkan, menggnyabhkan,

Deawal tabun 1920-a0, Mohammad Hatta menuliz dua artikel peribal kerugian Sagi para
petaniapabala mereks menyewakan lanabnya, Artikel ity bequdel "Redudukan ekonomi
paca pervews banah orang [edonesin™ T0v coonanifzeine positle v den Indonesisclen
prondoermenndert dan “Beberapa catatan tenfang ordesanst penvewaan lanah di Indonesia”
[Eenige anwfvkenivgen betrefonde de grondlicur-ordonmiedie oo Iidoiesier, Tulisan sbamecupakan
bulizas keiliz, Tetapd, litntah “perjuangnn Hatts untuk menulis actikel thu: "Tulabulizanka
pertarma dalam Hindiz Peedra Sekalipun pengetahoanku belum banyak fentang ekonomnd,
aku berusaba sedopat-dapatnyn buah banganku bordasackan dhmiah {0 ] Lama juga wakiu
vanp kupergunakan untud mengarang dun karangan itu. Kalau aku tak satub, kea-kira 6
Fulan: Sambil belajar aku mengarang dan sedapat-dapatnya membaca pula buke vang dapat
aku pergunakan sebagal babas atou dazar, Lambat-Taun ik menjadi kebinsaanku, Aku
mempernleh dasar ilmiah bagi buah tanganku dan pengetalivanku bertambah dalam dan
liaz " Simaklah Mafreesed Fladle: Messoie sebagaimana dikatip dalaon Parakile Simbolon,
Mrepoadi Tedanesie, lakazta RKompas, 2006, 647

Sttia Phadeseplucr e Theolopica, Yol % Soc JL Marer 2000




mengantisipasi sebuah peradaban yang akan mengubah fata sosio-pelibik
Perancis dan dunia, vaitu Revolusi Perancis vang berlangsung konon
selama seratusan tahun (1789 dan seterusnya), Terminologi "Sapere Aude”,
seperti yang dikatakan oleh filosof Immanuel Kant”, secara persis merujuk
pacda tindakan {gerakan) yang berani untuk berpikir sendiri, "Berpikir
senciri” maksudnya berani untuk keluar dari inferioritas, kebdakdewasaan,
kepicikan sendin (atau “man’s release from his selt-incurced tutelage™)’

Abad Pencerahan (Sapere Amde) di Indonesia memiliki keragaman
sembulan, Kita dapal menyebul seperti “Pemberontakan batin dan
kesadaran Kartinian (18749-1%4) yang tersembunyi dalam surat-suratnyva”,
“Kasah tragis Saidjah dan Adinda dalam karyva Multatuli {atau Eduvard
Douwes Dekker 1820-18587) vang berjudul Max Havelaar (terbit 1560) yang
untuk pertama kalinya mengumumkan kebobrokan sistem kolonial dengan
segala kebijakan dagangnya yang menindas rakyat”, “Kreativitas Wahidin
Soedirohoesodo dengan terbitan surat kabarnya dalam bahasa Melayu dan
Tawa, Retrodhocniloh, lantas dengan penoh semangal mendorong dan
terlibat dalam pendirian Boedi Oetomo 1908 vang menjadi cikal-bakal dari
“Mational Awakening”. Tentu saja, pendirian dar Sarekat Islam (atau
Sarekat Dagang Islam) pada periode berikutnya juga amat menandai scbuah
periode Aufiirang Indonesia.!

Fant answers the guestion guile succinetly in the Gest sentence of Ihe ez2av: "Enfighlenment
iw man’s emergence from his selinceured immaturkyl” Bub the answer ilsell s soenlighten-
ing, that it requirez another 2600 words from Eant o fully develop the concept. Hie contine
pes that the immataciiy g self-inflicted ool fron a lack of understanding, Lot feom Lthe lack
of cograge b use nne's Tepson, intellect, and wisdom without the guidance of another. Our
fear of thinking for ourselves, Heexelaims that the mottoof enlighlenment is "Sapere aude”!
= Brazeto e wise! The Germam word dampipaigken misans nothaving attained ageof nagiority or
Lawral acdnbthood, B ts soametimes also translated as “tutelage” or “nonage™ (the condinion of
“riot [being| of nge” . Kant, whiose mozal philesophy 5 centered around the concept of aefiaong,
s chstinguizhing here between a person who iz intellectually astonomous and one who keeps
bim S herself oo an ndellectaally heteronomous, te dependent and immature states, The
majority of people ane lazy cowards who gladly remain in this immatore state for thetr en-
figre lives, Why? Simply because immaturity is convenient. YWhy 35 it convenient? Because
“wuardians” such as books, dodtors, spititual advizors, and anyone whom e can pay to
think For us, does the heavy mental fting and fells us hosw tothink Buclber: these puardiang
Tove convinced us that we don't have to think, For “the largest part of mankind {including
the cnfite fair sesx)”, nob only s thinking ditheolt, butb i s dangerous. I8 doesnt matber that
the danger is MNOT great. Wa have beenointimidated into thinking that it is and sherefore wa
ari fearful of kaking that first stepy into Lhinking for ourselves, See " Answering the Quastion:
What is Enlightenment?” in Wi fenmiipedioengfomsy Whal i Enligpffcement 30 (Accussed
in blaw 10, 20099

Ariel Haryanto mempersoalkin “genuitaz" Beedi Oelome sebagai sebraah gerakan nasional,
karena menvratnea Boedi Oetome bersitat aristokeat dan eksklosif kaumcterpelaiar fidenik
-:_'In:_-ng.'ln r|1.=.|5:.'.11'.:|-c.".|: kizlay .-|1|::n-:'nj:.'|h ke atas r:.adrl wasiu bk Sementara stu g;l*r.tl-c.ln-gl_‘-r.'. kan
Sarekat Dagang [slar lezih populis dan egaliter, yang karenanya lebilv menandal zebuah

Arsila Krvaein Geralan-Deaakan Peaccdion 21




Karena merupakan sembulan, peristiwa lain yang dapat disebut gz
sebagal komponen periode Pencerahan di Indonesiz adalah gerakan
“tevolusi” pendidikan yang ditawarkan oleh seorang Pastor Katolik,
Franciscus Georgius Josephus van Lith 5] atau sering disebut “Romo van
Lith" {1863-1826). Van Lith mendirikan sekolah mura di Muntilan tabun
150K, sekolah puru berbahasa Belanda 1904, dan pendidikan para kepala
guru 1906. Dari sendirinya Romo van Lith berkebangsaan Belanda, Tetapi,
pada pendirian Volksread tahun 1917 (semacam DPE bentukan Pemerintzh
kolonial yang usulan awalnya terdir dari 25 anggota Bumiputera, 30 orang
Belanda, s1sanya 3 atau 5 dari golongan lain®), Romo van Lith justru
divsulkan oleh K.H. Agus Salim untuk menjadi angiota Volksrand cebagai
wakil dari pribumi!

Posisi politik Romo van Lith, seorang misionaris Belanda Katolik, kita
ketahui dart tulisannya, “Kedudukan Nederland tethadap Hindia-Belanda”
(L positie van Nederland ten apzichte van Nederiandsch-Tedié):

Pamerintah Belanda menginginkan supava para misionaris beediet de pibaknya,
dan crang-orang Burmpatra juga mengharapkan hal yang sama. Dalam bal ini
para misionaris harus berdini oi pihak anak-anak negeri. Sikap ini mengandung
nsika ketika anak-anak neger terpaksa menggunakan cara-cara vang tidak sejalan
dengan bukam Kalau demikian, apakah yang harus dilakukan aleh para
mislonaris? Semua orang tahu balwa kami para misionaris ingin bertindak
sebagal pibak perantare, Mamun, jika keadaan tidak dapat dikendalizan lagi dan
terpaksa leradi pertentangan vang memaksa kami memilih pihak, maka kami
hiarus berdind di pihak anak-anak negeri®

Dengan lulisan yang semacam ini, dalam konteks wakhu itu, se-
mestinya Rome van Lith dapat diajukan ke pengadilan. Jelas nadanya
atlalah “sikap menentang Pemerintahan kolonial”. Tetapi, hilisan semacam
mi menjadi semacam inspiras pembelaan dari empat tokoh perserakan

|
I~

gerakan kebanghitan nasomal. Likat Ariel Hervantbao, "Ouesiioning the relevanece of national
awakening tocay,” The fokarta Pest, 21 May 2008, Archived at fttpitlegs avis oninelbedieae
arielia 2008 1542 2 an-wationa -riockesing. Menurat saya, kategorisasi vang dispukan oleh Arial
Haryanto tidak plousibie. Sehab, karakter-karakler sostologis vang diberikan terlalu mamiliki
nuanst kacamaty sekorang, Semenlaca, ketika seboab gerakan semacam Boedi Oetnme
menjadi mungkin pacda wakto itu, justru karena para anggotanva mampu mercspon
bapzimana sebuah pendirian pergerakan didirikan. Sarekat Dagang Islam itu sendin pada
wakiu v tidak lepas dan ideolog ketslaman yang egaliter. Sementara Boedi Delomes
menalankannya dalam konteks pergumolan, kuliur [aowa

Lih. Tarakitri Simbolon, Mewjadi Tnderesia, Jakarta: Kompas 2008, 658 Tetapi, dalam
Wikipedia, dizebulkan awalnva 35 jumlah kescluruhan, dinntaranya 15 dart Bumiputera.
Sementara itu di tahun 1920-an, mayoritas anggotanya sudah kebanvakan Bumiputera, Lih
Iebrpedid ankipedic erg ok Valksraad Jakees 10 Mes 2009,

Tulisan tni meniliki tahun penulisan sekitar 1920-an sebagaimana dikutip dari Parakitri
Simbolon, Oy, 6R5-A86,

Sieatier Phgtasophica er Theofogioa, Vel 3 Ma, | Maser 2000




nasional di Belanda (Hatta, Nazir Pamoentjak, Al Sastroamidjojo, dan
Abdeoel Madjid Djojodiningrat) vang ditangkap dan diadili karena tulisan-
mlisannva yang kritis. Tak pernah kita lupakan remarks dari Snouck
Hurgranje dalam bukunya, MNederland en sk, demikian;
Camkanlah tman-tuan vang terhormat, sekalipun luan-tuan menjatubkin hakum
terberat atas kevmpat orang ini (Hatta, Ali Sastee, Mazic Abdoel Madpel), tuan-
tuan tidak akan berhasil menjadikan meraka "penjahat” Tetapi fuan-luan akan
menjadikan mereka martit vang oleh bangsanya akan dipuja subapal pahlawan-
pahlawan kemerdekaan,”

Drekade Duapuluhan: Mengalahkan “Self-incurred Tutelage”

Periode dekade dua puluhan dihiasi dengan aneka ragam gerakan
pencerahan yang mengerucut pada sebuah deklarasi gemilang, Sumepa
Pennida 1528, Periode pergerakan nasional dekade dua puluhan dari negeri
ini kerap hanya dimaknat sefauh peristiwa 1928, Padahalnya, periode in:
penub dengan lobi-lobi tingkat tinggl di antara para pemuda Indonesia
untuk mengurai identitas nasionalnyva. Kalimat-kalimat Sumpah Pemuda
“Bertumpah darah satu, Indonesia; Berbangsa satu, Indonesia; dan
Berbahasa saty, Indonesia” meropakan komponen-komponen frase vang
tidak sekali jadi, Kalimat-kalimat itu melukiskan pergumulan rasional,
colitik, kultural sekaligus. Pada dekade imi kita memiliki tokoh-tokoh muda
seperti Muhammad Yamin, Soegondo Divjopoespito, Tan Malaka, Barah
Soetan, Poernomowoelan (nona), Mangoensarkora, K1 Hadjar Deswantara,
I. Leimena, Sukarne, Awus Salim, dan beberapa tokoh keturunan Cina, dan
seternsnva. Mungkin periode ini dapat disebut sebagai dekade paling flawr-
ishing dari filsafat politik para tokoh pergerakan Indonesia untuk mengurai
paham-paham kesatuan, kebangsaan, ke-Indonesia-an {dalam imaginasi)
yang mengatasi schat-sekat primordial seperti kesukuan, budaya, ideologi,
agama, dan - vang paling krusial - bahasa.

Peristiwa "Sumpah Pemuda” Oktober 1528 itu sendiri sesungguhnya
merupakan rangkaian dari rapat-rapat para pemuda tokoh pergerakan,
yang sering kali discbut sebagai Kongres Pemuda |] (sementara Kongres
Pemuda yang perlama telzh berlangsung tanggal 30 April - 2 Mei 1924
untuk mewtiudkan persatuan pemuda Indonesia). Sebagal sebuah kongres
atau rapal besar, penyelenggaraannya memiliki kepanitiaan yang
susunannya sebagal berikut

Soegondo Djojopoespito (ketua) — dan FPTI iPermoefakatan Per-
himpunan Pemuda Indonesia]
Djoko Marsaid {wakil ketua) = Jong-Java (Pemuda Jawa)

]
i

Sebagaimans dikulip dari, [fud., 657,

Arvadiz Rivanlo Gergban-Creraknn Pencerahan 23




Muhammad Yamin {sekretaris) - Jong-Sumateranen Bond
Amir Sarifuddin (bendahara) - Jong-Batak

Djohan Mohammad Tial (pembantu | - [ong-Islamieten Bond
Ealasoengkono (pembantu IT) — Pemoeda Indonesia

senduk (pembantu 111 - Jong-Celebes

[. Leimena {pembantu IV) - Jong-Ambon

Rohjani {pembantu Vi - Memoeda Kaoem Betawi

Konon, hadir dalam Kongres I di sebanvak 750 orang, yvang tidak
hanva terdiri dari para pemuda Bumiputera, tetapi juga keturunan Cing
dan Belanda. Sidang-sidang utama dijalankan tiga kali di tempat-tempat
vang; berbeda-beda yang pada waktu ile ess mereka gunakan, Sidang
pertoma {Sabtu malam 27 Oktober) berlangsung di Gedung Pemuda Katolik
{Katholicke Jongelingen Bend) di Waterlooplein (JL Lapangan Banteng),
sidang kedua (Minggu pagi 25 Oktober) di gedung bioskop “Cost Tava™ da
Ronmgsplein Noord (Medan Merdeka Utarz), dan sidang ketiga (Minggu
Malamn 25 Oktober) di Gedung Klup Indonesia (donesische Clabgehougp)
di Kramat {J], Kramat Eaya 108).F

Yang menank untuk disimak di sim adalak parbisipazi para Pemuda
Katolik. Agak sukar untok menyebut siapa saja vang ambil bagian dalam
perhelatan kaum muda ketika itu. Tetapi, yang pasti para Pemuda Katalik
tidak absen, bahkan secara kreatif menjediakan tempat untuk itu,

Di akhir sidang ketiga, dibzhas bagaimana dikembangkan raza
persatuan dan cinta tanah air lewat keglatan kepanduan {padomdersil. Tema
ini didahului oleh pidato-pidate vang menunjukkan formasi persatuan:
Ramelan vang beragama Islam dari kepanduan Sarekat 1slamy, Thee
Pangemanan yang beragama Krsten dari kepanduan Mastonal, dan Mr.
soenarjo sebagal ketua Persaudaraan Antara Pandos Indonesia. Ketiganya
menegaskan bahwa perbedaan agama sama sckali idak menjacd: halangan
untuk bersama-sama membicarakan perasaan persatuan dan kebangeaan.
[¥an, secara mengetkan di akhir acara ini diperdengarkan alunan lagu
ciptaan Wage Rudolf Supratman, wartawan Stn Mo, seorang Knsten dengan
binta diiringt piano olch Dolly Salim (Putri Hapg Agoes Salim), seorang
Muslimal.

Dart segala vang bisa dikatakan tentang dekade dua puluhan-an alah
bahwa para tokoh pergerakan merupakan pribadi-pribad: yang secara
idealis mampu mengatasi self-incoered Wekelage-nya. Mereka bukan saja telah
menampilkan keberanian untuk berpikic sendiri, melepaskan diri dari
kungkungzan kolonial, melakukan perlawanan rasional. Melainkan, mereka
juea telah berani menyeberangt lautan dan gununyg penghalanyg sekat-

A

[hid |, 55

Stndier Fhiforapiica of Tesfogion, Vol 9 N |, Maree 2004




sekat kesukuan, agama, budaya, aneka dorongan primordialnya.

Drengan kata lain, para Pemoeda Indonesia dekade dua puluban telah
mengalahkan musuh dan dirinya mereka sendiri.

3. Dekade Tiga-Empatpuluhan: Kemerdekaan itu

Era tiga-puluhan dibiasi dengan tampilnya sebuah keberaman yang
menveruak. Tetapi, belum menampilkan sebuah gerakan efektivitas.,
Eeberanian di era ini, misalnya, hadir dalam dilayvangkannya sebuah Petisi
kemerdekaan, yvang disebut dengan petisi Soetardjo. Petisi yang di-
layangkan ke Ratu Wilhelmina tersebut ditandatangani oleh anggota
Volksraad tahun 1936, di antaranya juga dilandalangani oleh L], Kasimo
dan Sam Ratulangi

Dekade empat-puluhan dapat disebut sebagai salah satu puncak
pergulatan Periode Pencerahan Politik bangsz Indonesia, Bukan semata
pada dekade ini dipreklamasikan Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945,
letapi juga lantara filsafat politik para Pendiri Negara inl menjad: sebuah
pembetajaran yang gemilang. Bahkan, produk dari rasionalitas para Pendin
Megara dapat disebut menjadi rujukan tunggal perjalanan dari bangsa ini,
Peristiwa inad menjadi rujukan kensep-konsep filosofis-ideoloms negara,
sisteny hukum, kebersatuan bangsz, dan seterusnya. Kategorisasi politik
semacam golongan lslam, golongan Nasionalis memaliki akar di sini, yvaitu
saat mereka berdiskusi tentang dasar-dasar negara Indonesia merdeka,
Ronshtusi 1945 Kategorisasi ini makin mengerucut pada sidang Kon-
shituante 1257 dan lantas tecbawa-bawa hingga hart ini.

1. Dekade Limapuluban: Mendelinisikan Identitas Bangsa

Dekade lima puluban menjadi semacam kelanjutan langsunyg dan
dekade empat puluban, yvaitu politik Indonesia berada dalam ranah
kesibukan mendebinisikan identitas ideologis negara dan bangsa.
Ketegangan demi kelegangan berlangsung di berbagar tingkat kehidupan
masyarakat. Terjadi beberapa konflik berdarab, lantaran pemberontakan
Heik, Beberapa kelompok Islam menampilkan radikalismenya. Sementara
itn, kelompok-kelompok partisan komunis mengambil sikap-sikap agresif,
memicu aneka pertentangan dalam masyvarakat. Dekade lima puluhan
ramat di dalam damn di luar parlemen. Belum dapat dibavangkan sebuah
lata kehidupan yang mengedepankan pembangunan. Maklum, pe-
mindahan kekuazaan dari Pemerintahan kolonial bukan terjadi ketika
Proklamai 1945, melainkan pada maraton sidang Perjanjian Meja Bundar
19ad. Artinva, Pemerintah Indonesia sesungpuhnya bara “terbentuk” ¥a
di tahun ini. Pemindahan kekuasaan bikay perkara sepele, bukan perkara
saat ini kekunsaan ada di tangan putera-puteri Indenesia. Memindahan
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kekuasaan meminta pula bentuk-bentuk vang kurang lebihnya telah kokoh,
sepertidentitas ideologis dan bagaimana sistem parlementer /presidensiil
mesti dijalankan, di samping sistem hukum-kultuc-pendidikan, dan
seferusnva,

Tidaklah mengherankan bahwa rekaman peristiwa-peristiva dekade
lima puluhan ini menampilkan sebuah dinamika luar biasa. Kita beruntung
memiliki seorang indonesianis (ahli vang mengeksplorasi sejarah modern
Indonesia), Herbert Feith (1930-2001} vang tekun menghimpun dan
mengeali dinamisme Indonesia periode ini. ® Dari Herbert Feith-lah kita
memiliki gambaran-gambaran yang kurang lebih persis tentang berbagas
perdebatan, kegemilangan Pemidlu pertarna 1955, dan bahkan beberapa saat
menjelang “decline”-nya Indonesia di periode 1960-an. Herbert Feith lahir
di Austria dari keluarga Yahudi, laci dari sergapan NAZI ke Australia dan
memiliki minat finggi pada studi tentang Asia Tenggara dan konon juga
amat mencintai Indonesia. Dari Hebert Feith, kita memiliks para
indonesiants dar Amerika vang juga sangat mencintai Indonesia, di
antaranya Daniel 50 Lev, Benedict Anderson, Ruth McVey.

Herbert Feith mengetik semacam reportase singkat tentang Pemilu
1955 sekalian dengan pembagion kursinva yang lantas diterbitkan oleh
Cornell University dengan judul The Indenesian elections of 955, Buku ini
dapat dinikmati dalam situs vang khusus dibaktikan untuk menguak
sejarah madern Indonesia oleh Cornell University di fitfpeiddigifal libra-
ri.cormeli. L*{!.'.'.-"c';"{'rllr'rU.-":'Ir:Hl'::.'.f.'trln'. sebuah situs mbernet vang sungguh
penting dan bermutu,

Dalam konteks Kalolik dan Politik, kita mendapat informasi penting
tentang eksistens Parta: Katolik vang mendapatkan suara terbanyvak nomor
7. Partai Katolik terlihat eksis dan diperbitungkan: Tokoh paling populer
ketika itw adalah L. Kasimo, Frans Seda, Ben Mang Say, dan seterusnya,

Dralam buku, Reprodilic of Tndonesia Calinets, 1345-1965, garapan Susan
Finch and Dandel 5. Lev™, kita disuguhi sebuah panorama politik Indone-
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sia, yang: jika kita baca dengan kacamata sekarang terasa dinamis, aneh.
Pemerintahan Indonesta mengalami jatuh bangun kabinet {yvang dipimpin
oleh Perdana Menteri), vang ketika ity Pemerintahan Indonesia berada
dalam sistem parlementer dan bukan presidensiil. Pemerintahan ketika it
ada usianya satu tahun, enam bulan, bahkan satu bulan (Kabinet Susanto
di Dezember 19:49-Januari 195000

Dekade lima puluban vang paling brilian, menurat saya, adalah saat
dijalankannya sidang Konstituante, Sidang Konstituante adalah sidang-
sidang untuk menyusun Konstitusi Negara. Memang 5idang itu telah
dipandang gagal, karena tidak mencapai kata sepakat tentang dasar
idenlogi negara, Sebuah perdebatan vang secara konkret menjadi emnblem
ketegangan dari bangsa ini, perdebatan antara kelompok Nasionalis dan
kelompoek Islam, Yang pertama mengusung Pancasila, sementara vang
kedua mengupavakan Syariat Islam. Konstituante vany telab menjalankan
sidang-sidangnya sejak 1957 itu lantas dibubarkan oleh Presiden Soekarno
dengan dekrit 5 Juli 1954,

“Sapere Aude” Atmodarminto-an

Salah satu remark paling berani untuk mengeagas penclakan atas
Svariat Islam sebagat wujud “Negara Istam” diongkapkan dalam salah
satu pidato yvang diberikan oleh Atmodarmintoe dari Partai Gerinda
[Gerakan Indongsia Raya) di salah satu sidang Konstituante tahun 1957,
Abmodarminto adalah avah dan Wivego Atmodarminto, mantan Guberour
Jakarta. Gerinda adalah partai kecil kebka itu. Keberaniannya mengemau-
kakan argumentasi menentang pendirian "Negara Islam” memunculkan
amarah tokoh-tokoh partai Islam, tetapi secara adil dia menunjukkan
realitas perjalanan bangsa Indonesia vang sarat akan pertikzian dan
pengorbanan, Sejarah bangsa Indonesia bukanial sejarah Islam atau bukian
sejacah vang mennfy Keislaman.

Spjarah Indonesia, menurut Atmodarminto, adalah segarab konflik dan
pertengkaran sejak Hindu, Budba, dan lerlebih ketika kerajaan-kerajaan
Islamm mulai menguasai Jawa. Tetapi, di antara Islam sendir, telah ada
perpecahan dan konflik berdarah, Tidak ada kesatuan dalam raja-raja
Islam. Atmodarminto adalah seorang Islam. 1z lermasuk keluarga kerajaan
Yogya atau Solo (7). Berikut ini satu dua kubipannya dari buku yang
dihimpun oleh Herbert Feith dan Lance Castles, dengan judul Indene-
sign Political Thinkmyg 1945-1965 (Tthaca and London: Cornell University,
3554
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Pada zaat zekarang ini masyarakat kit pada wmuemnya fidak dapat disebut
sebagal masvarakat Islam, Kepercayaan dan adat ishadad tinggal dari kskek
TROYATIE 5.;~|_-_;.:rri prrcaya kepada jiwes atau rohova para leluboe, vang danggap
dapat member kebabagisan hidop, masihomenjads panghal davi masyarakal kita
pada umumnya [...] Menuroet sava agama Islam tidak pernah dapat menguasgai
piwa rakyvat vang tetbesar dari Indonezias Memangz, rakyal vang terbezar suka
merneluk .:I;;-nrr.:. Isinm, tetapi mcrcks e meme ek sgama slam dengan paham
slam abangan, inlah lzlam dengan jiws yang masih penub dengan kepercavaan
lain [o. -] Bebap orang tshu babwa rakyval Indonesia teedini dari bermacam-macam
kelarmpnk kepetcayaan dan agama dan diantaranya ada empat agama yang diakui
Pemerintah Islam, Eristen Katolik, Kristen Frotestan, Hindo Ball, Ban dalam
kelompaok pgama [slam, masih ada kelompok [slam orpbilion dan Izlam abangan
henurut saya, usulan pendisian negara Islam jelas akan ditentang ofch ketign
kelompak lain (vang bukan [slam) dan mazih akan ditentang puga eleh kelompek
Islam akangan vang perasaan nasionalismenya Hnggl .-

Kemudian, Atmodarminte mengemukakan argumentasi vang secara
sirafeh! o Ve point! menyatakan penclakannya atas dasar negara [slam

Farena zemenjak revolusi nasional kifa yeng dimulab dengan Proklamasl ingga
sekarang Dasar Megara kit Repoblik Indopesia belum pernah berganti dan belum
perrah mengalamy perubahan, maka dasar-daosar kenegaraan lain-lainnya
bermuasuk dasar 1slam, belum mempunyai sejaran di dalam negara kits Repohlii
ndenesia, dan karena itu maka pendapat yang memasukian slan dijadikan
Dasar Megara adalah pendapat baru dan saya anggap sangat ideal dan spakulatif
dan bilamana dilakzanakan resikonys muangkin terlalu besar, Yang pasti akan
menimbulkan perpeoaban di antara kita sama kit dan mongkin menghebat
hinggt prrah perang; soudara. Pelaksanaan dari pendapat No 2 [dalam sidang
Konstituante] atau Ilam dijadikan Dasar Megara iba beracti, bahwa hasl dan
revobusl razional kita akan diambil stau dikutop selurdhnya cleh golongan Is-
lam saja, atou bahwa gelongan-gelongan agama-agama dan kepercayaan:
keporcayaan lain-lalnnva, golongan kebatinan akan dijacikan mdung tempel atau
Hoztr sapa. Meskipun telah disampaikan babwa pka lslam dijadikan dasar negara,
hal ity tidak akan merugiken kelempok-kelompok agama lain, akan tetapi-hal
ile hanyalah sekedar alasan dan janji-jenj belaka yang sava ragukan dan saya
sangsikan|...]

Pidato Atmodarminto, menurat sava, memiliki bahasa realis-historis:
Fidato ibe sendirt sudah barang tenlu sangat dispintable jika disimak dalam
perspektf Islam. Tetapi, pidato Atmodarmimto merupakan salah satu
cetusan Sapere Aude yanpg sulit dicari kembarannya dalam sejarzh
pergerakan politik Indonesia sejak pertama kalinya dijalankan perdebatan
tentang ideologl negara sampai saat ini.

Mungkin, Pidate Atmodarminto dapat disejajarkan dengran “interupsi”
Latuharhary pada pembahasan sidang-sidang BPUPKHentang UUT 1945,
Ketika itu, Latuharhary secara terangsterang menclak dicantumkannya
tujuh kata dalam penegasan Syariat Islam sebagai kelanjutan dari Sila
Pertama, Ketuhanan Yang Mahaesa. Setelah Latuharhary dan Almodarminto,
bahasa kritis terhadap agama dan diklatorismeagama kurang mengemuka.
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Episode dinamisme politik Indonesia era dekade lima puluhan
demikian kava hingga seorang indonesianis, Daniel 5. Lev berujar bahwa
vra Nl masih menyimpan harta karun untuk terus digali dan dicksplorasi
oleh para cendekia Indonesia, Bagi saya, ini merupakan salah satu petiede
di mana filsafat politik Indonesiz dipertarubkan secara bk, Bahasy kritis
ideologis agamis bertarung satu sama lain, menorehkan hipotesis-hipotesis
ilmiah tentang peradaban manusia Indonesia.

fika Anda seorang Kalolik, saran sayva, janganlah mencari momen-
momen yang secara terpisah Anda maksudkan sebagai kontribusi gEINIE
Kekalelikan campur baur dengan keprihatinan bangsa untuk men-
definisikan ideologi negara, Ideologi bukanlah sebuah ilmu ilopos) tentang
ide (idee). Ideologi mengungkapkan pula warna, paola, Weltanchaug,
horison dan nyaris segalanya tentang perjalanan bangsa ini. Kekatalikan
lebur bersama keislaman dan nagionalitas. Ma ksudnya: kekatolikan adalah
juga perjuangan untuk menegakkan kebenaran sebagal pondasi keutuhan
bangsa ini.

Dekade Enampuluban dst.: Kritik-kritik

Periode enampuluhan menjadi sebuah sejarab tragis perjalanan bangsa
mt. Pemetintahan Orde Baru kerap menulisnya sebagai sebuah kemenangan
Pancasila {melawan Komunisme}, Tetapi, perspektif pandangan mt masih
berada pada orientasi kekuasaan ideclogis, De facta, tejads pembantaian
dan pertumpahan darah vang tak terbilang jumlahnya. Dan, lebih tragis
lagi, dari nyawa jutaan manusia itu, tak terhitung vang tak berdosa. Artinya,
i adalah periode paling gelap bangsa kita, sejak Kissh Fenciptaan! Sava
urung menulisnya sebagai salah satu puncak pergerakan Enlighfenment
bangsa m,

Sementara itu, catatan panoramik saya atas tahun-tahun sesudah
cnam-puluhan masih seputar kritik-kritik ideclogis atas kekuasazn Orde
Baru yang bersinar di luar tetapi keropas di dalam. Tetapy, bagaimanapun
juga, saya adalah “anak zaman” ini. Sava masih terus berusaha me-
refleksikannya,

Dekade tujuhpuluhan Indonesia berada dalam dispasisi kegamangan.
Drunia ketika itu hampir sepertiga dikuasai oleh komunisme, Sebagai negara
vang bukan komunis, Indonesia tidak mengambil sikap netral terhadap
pergolakan politik di Timor Timur. Indonesia masuk dan ikut Campur
tangan untuk menghantam komuniz. Situasi it untuk sementara dapat
digahami, apalagijuga ketegangan ideologis ditandai dengan perseteruan
antara Barat dengan komunisme. Dan, dari cendirinva, Indonesia tidak
mengambil sikap kolaboratif dengan negara-negara komunis,

Didalam negeri sampai periode sembilan puluban, Pemerintahan Orde
Baru mempromosikan ideologi pembangunan secara amat gencar, Dengan
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berbagai cara dan dalam hampir di segala sekior kehudupan, ideologt
pembangunan menjadi nada dasar, seolah nafaz kehidupan. fetapi,
pemerintahan yang koruptif dan diktator menjadi kanker di tubuh bangsa
Indonesia. Puncaknya: krisis hebat tahun 19958 dan sesudahnya, Indonesia
babak belur, Konflik berdarah-darah menjadi kabar setiap hari,

Penutup: Katolile dan Politik dalam Skema Kaolaboratif

Cergja Katolik, khususnya Gereja Indonesia, sering berada dalam
disposisi “ragu” melakukan eksplorasi kedalaman spiritual sejarah
politiknya. Ingatan dekat dan indah dar orang Katolik kerap terfokus
kepada tokoh-tokoh dekade lima atau enam puluban, seperti L], Kasimo
atau Mgr. Soegijoprancto. Tetapi, panorama sejarah politik Gereja Katolik
tetap saja diselimuti mendung “beban sejarah” masa lalu vang secara spiri-
tual tealogis terlanjur jatuh pada adagiom, Gereja Katolik tidek berpolitit
prakiis

secara umum disposisi ragu ini disebabkan oleh pemahaman vang

=urang menveluruh atas prnhalan.an historis relasi Eatolik dan pelitik,
Ada semacam rasa "terbebani sejarah”

Jika kita menyimak konteks dekal, sejarah kekristenan Indonesia, di
sini pun kita mengalami semacam perasaan “inferior” atau disposisi
“penyesalan”. Detapa tidak, identifikasi bahwa kekristenan sama dengan
“agama penfajah” hole di sana sind tetap kental. Sadar atau tidak, stigmn
bahwa kekristenan gandeny dengan penjajahan masih menjadi semacam
“luka® vang sulit sembuh, padahal idak tepat.

J"n-'fn‘:'h'.'.‘.lj.".lrlilllg safarplt membutuhkan pm'_ﬁp{hklir' !,cngjkﬂ vang benar. Jika
kekatolikan diidentikkan dengan sejarah keterpiszhan iman dan politik
alau dirancukan dengan sejarah kekerasan, cara pandang semacam mijelas
Hdak tepat.

sejarah pertama-tama adalah ingatan {mewmerin). Dan, ingatan paling
mudah adzlah ingatan akan peristiwa spektakuler, Misalvva, orang EpL,m‘]-
{Katolik] lebih kita ingal sebagai penjajah. Tetapi, pe r]1;|]1-ca.]1 kita me-
nyadart bahwa .-"'-.lmslrl‘ﬂirr‘l Romo van Lith adalah seorang Katolik yang
dinsulkan oleh K.H. Apoes Salim, seorang tokoh pergerakan r,ahmnnl
Muslim untuk menjadi anggota Volksrand [Dewan Rakyat vang dibentuk
labun 1917)7 Ataw, stapa yang mengingat baliwa salah satu rapat-rapal
penting yang menghasilkan Sumpal Penneda dyalankan di gedung pemuda
Fatolik {Kathehieke Jongelingen Bond) di Waterlooplein {JI. Lapangan
Banteng) tanggal 27 Oktober 20087 Atau, terpikirkan-kah kita akan protes
dan kritik dari Romo Smets CM, misionaris Belanda yang bertugas di
Madiun, kepada Pemerintahan kolonial atas peclakuan diskriminatil
kepada para pekerja Bumiputera?! Atau lagi, simaklah bagaimana para
misionaris telah berjerih pavah mendirikan sekolah-sekolah untuk
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mencerdaskan anak-anak Jawa, seperti van Megen CM, de Backere CM,
Bastinensen CM, dan para pelanjutnya {contoh sekedar unbuk menyebut
diwilayah keuskupan Surabaya, belum termasuk di keuskupan-keuskupan
lain di Malang dan selurub Indonesia vang dikerjakan oleh para misionaris
lain vang hebat)?!

Detil-detil vang mengindikasikan panorama akbtivitas masa lampau
dari partizipast grang-orang (juga para pastor) Katolik dalam politik kerap
terkubur dari ingatan, dan yang tampak adalab nizan-nisan emblem
kegetiran bahwa kekatolikan gandeng dengan penjajahan. lika demikian,
terasa tidak adil kita memandangnya

Jarak waklu yvang sangat besar antara hidup kita dengan peristiwa
sejarah sebenarnva bukan hanya mengatakan "kelampauon” telapi juga
frevang perspekiaf. Arhnya, ingatan akan scjaral sesungguhnya juga sekalipus
mengatakan “pengadilan histords dalam peespektit sendiri® Chisforical judy-
nmuiek).

Kita tidak pernah bisa mengingat peristiwa masza lampau sebagai
sebuah perishiwa vang otonom, yang memiliki kenleksnva sendiri, vang
terjadi dalam zamannya. Yang sering terjadi, peristiwa sejarah adalah
sebuah peristiwa masa lalu yvang sudak kita nilai, adili, eksplorasi.
Akibatnya, dalam sejarah, peristiwanya sendiri lenyap, yang tmggal ada-
lah penilaian kita saat ini. Falnya menjadi kurang adequate ketika pe-
nilaian itu diajukan untuk sebuah kepentingan sendiri, kepentingan kita
saat ini.

Terbebaui oleh seyaral sebagai “ayanm peniafah?” Sebenarnya, konsep vang
tepat tentang agama-agama adalah ketika agama "berdatangan” ke Indo-
nesia, masing-masing memiliki sejarah “hitam”-nva sendiri-sendiri vang
khas, Tak terkecualikan agama paling awal datang ke Indonesia, sepetti
Hindu dan Budha. Apalagi Islam (simak, misalova, pidato Atmodarminto
tlalam sidang Konstituante tahun 1857, latkala ia menolak [2asar Negara
“Islam” vang hendak dikenakan oleh para eksponen-eksponen polilis Mus-
lim ketika itu). Sejarah kehadiran Islam di Indonesia pun gandeng dengan
peristiwa-peristiwa perang dan penaklukan. Lihatlah Majapahit yang
dihancurkan oleh Kerajoan Islam. Bukan hanya kekuasaan aktual kerajaan
Majapahit melainkan hampir seluruh peradaban Hindu dihancurkan.
MNaskah-naskah Jawa kuna selamat hanya karena beberapa dari mereka
dapat lari ke Bali atau Tengjer.

Dian, tentu saja, tak terkecuali kekristenan di Indonesia. Konsep
historisilas kekristenan sebagai agama penjajah semata lebih dipondasikan
pada sebuah rivalitas ideologis vang terus dikibas-kibaskan. Repotnya,
prang Katolik sendiri berada dalam “kurungan” inferiorilas. Orang Katalik
memiliki semacam pengalaman “rendah diri” atau “kurang vakin®” bahwa
kiprahnya nanti akan diterima masyarakal.
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Sevopyvanya konsep tentang “agama penjajah” tidak menjacli sebual
keniscayaan, sebab sejarah agama-agama adalah sejarah manusia-manusia
vang memiliki konstelasi kekuasazn dengan logika tunggal, ekspansif.
Ekspans: senanttasa memiliki indikasi negatif. Sebab, ekspansi merupakan
ckspres: darl penolakan eksistensi kelompok lan: Demikianlzh lopika
semacam ini figg dimiliki oleh semua agama yang ada! Islam pun me-
miliki segala peristiwa dan jejak tinla bitam baik dalam sejarah per.
kembangannya di dunia maupun di Indonesia (khususnya di Jawa). Telapi,
lagri-lagi, cara pandang terhadap agama sebagai sebuah peristiwa kekacauan
dalam sejarah sering kali diajukan hanyva untuk memenuhi kepuasan batin
vang dangkal. Perspektif semacam ini jelas tidak fair

Kekatolikan Hidak identk pun lidak merupakan bagian dari logika
kolomialisme di masa lampau. Kekatolikan merupakan sebuah l'.-:':n.u;
kesaksian untuk menghadirkan Kerajaan Allah dalam hidup manusia di
dunia sehari-hari kita. Dan, 1tulah sebabnya, kekatolikan merapatkan din
pada pelabuhan tata hidup bersama. Dengan kata lain, Katolik dan politik
tidak saling tabrakan, melainkan justru harmeni. Kekatolikan menjad
pondasi pembangunan manusia secara menyeluruh dalam martabatnya
vany utub.

Foetika politik mengejar “kebaikan tertinggi” (kebaikan umum atau
Boneend conunnne bagl seluruly warganva), mf_muu! Aristoteles, Katolik
menghadirkan sang "Kebaikan Terlinggi™ dalam hidup persckutuaan
umatnya, Ge eraja,

Artinyva, ketika pohitik berada dalam ranah tata dunia, Katolik me-
wartakan tata baru, tata keselamatan, Ekoony (tata kelola) kehidupan
bersama dan ekonami penebusan tidak dipisah-pisabkan. [tulah sebabnya
Katolik dan pohtik bukan hanyva bidak bertentangan, melamkan justru
menampilkan sebuah keterpaduoan. Etiks polittk dan ofika Katelik bukan
dua hal yang saling bertumbukan, melainkan dua perspektif yang mene-
hadirkan keselarason. Keselarasan tata keselamatan dalam societas.

Maka, skema partisipasi politik kita kini harus lebih mengedepankan
skema ambil bagian dalam kolaborest, Jika di masa lalu, kita akrab dengan
kegemilangan tokoh-tokoh Katolik, kini skema gerakan pencerahan kita
sebagai orang Katolik harus terwujud dalam upaya-upava kolaborast
konkret, cerdas dan kreatif. Dengan siapa saja. Bahkan dengan kelompok
amat lain vang paling radikal sekalipun!

Armada Hiyanto:
Oktar filaafal dord Unsoersifas Gragorineg, Roent; doses filsafal politse dan eliea 5TFT Wl
Sasana, Malang .r_"i'.lI|1.;|I:-Il‘:":':I.'?:llﬂdﬂ'."ll."i'ﬁgllﬂrl' TRl
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